BAB1
PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Keterampilan pada abad 21 menjadi fokus utama pendidikan saat ini, khususnya
pada pendidikan IPA (Nisrina et al., 2020). Pendidikan sains bertanggung jawab atas
pencapaian literasi sains anak bangsa (Holton, 1998 dalam Rahmania et al., 2018),
sehingga pendidikan sains perlu ditingkatkan kualitasnya (Aqil, 2017). Salah satu
keterampilan yang sangat penting untuk diperhatikan agar peserta didik mampu
mengaplikasikan sains dengan tepat adalah literasi sains (Shoffa & Suryaningtyas,
2018). Agar dapat berhasil di abad ini peserta didik harus memiliki literasi sains dan
prinsip belajar sepanjang hayat (Ristanto et al., 2017). Deming (2007) menyatakan
bahwa kemampuan literasi sains menjadi salah satu kebutuhan utama peserta didik
dalam abad ke 21 ini. Literasi sains didefinisikan sebagai kapasitas untuk
menggunakan pengetahuan ilmiah, mengidentifikasi pertanyaan, dan menarik
kesimpulan berdasarkan fakta (Yusuf, 2011).

Salah satu materi sains/IPA yang dipelajari di kelas VIIT adalah sistem sirkulasi.
Materi sistem sirkulasi merupakan salah satu materi yang tergolong kompleks
karena terbagi ke dalam sub-sub materi yang rumit dalam pemahamannya
(Porsche et all, 2017). Materi ini  mempelajari komponen-komponen sistem
sirkulasi beserta struktur dan fungsinya, gangguan pada sistem sirkulasi, serta
teknologi sistem sirkulasi (Hamzah, 2020). Cakupan materi sistem sirkulasi yang
luas dan banyaknya istilah yang belum lazim didengar oleh siswa menyebabkan
siswa kesulitan memahami beberapa konsepnya.

Berdasarkan studi pendahuluan di SMP IT Ulil Albab Bekasi, terdapat 87,09%
siswa menganggap materi sistem sirkulasi merupakan salah satu materi sulit dalam
mata pelajaran sains karena bersifat abstrak dan banyak istilah baru yang belum lazim
didengar. 83,87% siswa menganggap materi sistem sirkulasi merupakan salah satu
materi yang tergolong kompleks karena terbagi ke dalam sub-sub materi yang rumit

dalam pemahamannya. Lalu siswa juga berpendapat bahwa bahan ajar sains/IPA yang



digunakan di sekolah belum bervariasi (64.52%), siswa membutuhkan media
pembelajaran sains/[PA yang memiliki tampilan visual menarik serta dapat digunakan
dimanapun dan kapanpun (90,32 %). Siswa juga lebih menyukai bahan ajar sistem
sirkulasi yang memuat informasi terkini dan memiliki berbagai fitur menarik untuk
memudahkan pembelajaran materi sistem sirkulasi (87,09%). Sedangkan berdasarkan
hasil observasi guru IPA di SMP IT Ulil Albab Bekasi diketahui bahwa bahan ajar
sistem sirkulasi yang ada masih belum menekankan aspek literasi sains yang seimbang,
lalu guru juga tertarik dengan bahan ajar sistem sirkulasi berbasis LMS Moodle untuk
digunakan di kelas.

Berdasarkan penelitian sebelumnya dari Musfiroh (2012), peserta didik
mengalami kesulitan dalam belajar sistem sirkulasi karena berbagai kondisi. Pertama,
konsep dalam materi ini dinilai oleh peserta didik sulit karena konsep tersebut sukar
untuk dihubungkan antara satu dengan yang lain dan materi tersebut hanya membaca
materi dan dihafal sehingga menciptakan konsep dengan ingatan jangka pendek. Selain
itu, model dan metode pendidik yang tradisional dan behavioristik membuat siswa
merasa kesulitan juga berpengaruh pada tingkat kesulitan peserta didik dalam
memahami konsep.

Albajri (2016) mengemukakan bahwa perkembangan dan penggunaan teknologi
yang pesat memang menimbulkan tantangan tersendiri dalam dunia pendidikan
sehingga banyak peneliti yang berusaha mengembangkan pembelajaran berbasis
teknologi. Penggunaan teknologi dalam pembelajaran juga merupakan salah satu upaya
dalam perbaikan pembelajaran yang menjadi tren terbaru beberapa tahun kebelakang
(Husamah, 2016).

Sistem dan proses pembelajaran dengan memanfaatkan aplikasi dan teknologi ini
disebut sebagai Learning Management System (LMS) atau Course Management
System (CMS) (Darmawan, 2014). Aplikasi LMS memiliki peran yang besar dalam
mengefektifkan komunikasi,interaksi antara guru dan siswa, bahan ajar e-modul sendiri
dapat digunakan secara flexibel sebagai bahan ajar individual atau mandiri sehingga
peserta didik dapat belajar secara tuntas. Berdasarkan studi pendahuluan di SMP IT
Ulil Albab Bekasi sendiri (80,64%) siswa tertarik menggunakan LMS sebagai media



pembelajaran jarak jauh. Dalam penelitian pengembangan ini LMS yang akan
dikembangkan berbasis LMS Moodle. Moodle merupakan salah satu aplikasi yang
dapat digunakan untuk mengembangkan sistem serta proses pembelajaran IPA dengan
menggunakan perangkat digital seperti komputer, laptop, dan gadget lainnya (Azis,
2015). Melalui aplikasi Moodle, bahan ajar berbentuk soft file dapat diubah dalam
bentuk web dengan model berorientasi objek sehingga siswa dapat belajar secara
dinamis (Copriady et al., 2020).

Berbagai penelitian telah dilakukan dalam mengembangkan bahan ajar untuk
pembelajaran daring melalui Moodle pada materi IPA dan biologi, seperti pada materi
ekosistem (Haske & Wulan, 2015), materi sistem pertahanan tubuh (Angriani, 2019),
anatomi fisiologi manusia (Azis, 2015) dan materi sistem gerak (Nuriyanti, 2013).
Hasil penelitian-penelitian terdahulu tersebut menunjukkan bahwa media
pembelajaran e-learning berbasis Learning Moodle System (LMS) sangat bermanfaat
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran pada materi tertentu tersebut. Berbagai
penelitian telah dilakukan dalam mengembangkan bahan ajar moodle, namun belum
adanya pengembangan bahan ajar untuk pembelajaran daring melalui Moodle pada
materi sistem sirkulasi yang berorientasi pada peningkatan literasi sains siswa.
Keutamaan dari penelitian ini adalah dibutuhkannya suatu bahan ajar sistem sirkulasi
yang berorientasi meningkatkan literasi sains siswa. Bahan ajar sistem sirkulasi melalui
Moodle diharapkan dapat memudahkan pembelajaran daring serta dapat berorientasi
meningkatkan kemampuan literasi sains siswa. Melalui pembelajaran berbasis moodle
dan pemilihan bahan ajar yang tepat diharapkan terjadinya peningkatan pemahaman
sains yang pada akhirnya dapat meningkatkan literasi sains siswa dan menciptakan
pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang lebih efektif dan efisien.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini berfokus pada:
I. Pengembangan bahan ajar melalui LMS Moodle.
2. Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah materi sistem sirkulasi untuk

kelas VIIT SMP.



3. Bahan ajar sistem sirkulasi untuk pembelajaran daring melalui LMS Moodle

berorientasi meningkatkan literasi sains siswa.

C. Perumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang tersebut maka rumusan masalah pada penelitian
in1 yaitu bagaimanakah mengembangkan bahan ajar materi sistem sirkulasi berbasis
LMS Moodle yang baik atau layak digunakan serta berorientasi pada peningkatan

literasi sains siswa.

D. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengembangkan bahan ajar materi sistem
sirkulasi berbasis LMS Moodle yang baik atau layak digunakan serta berorientasi pada

peningkatan literasi sains siswa.

E. Manfaat Hasil Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai berikut:

I. Bagi guru IPA, produk pengembangan bahan ajar ini dapat digunakan untuk
menambah bahan ajar dan juga dapat mempermudah dalam menjelaskan materi
sistem sirkulasi.

2. Bagi sekolah, produk pengembangan bahan ajar ini dapat digunakan sebagai
masukan untuk menambah bahan ajar yang lebih bervariasi schingga dapat
diciptakan pembelajaran yang lebih efektif kedepannya.

3. Bagi peneliti lain, Penelitian ini dapat dijadikan acuan dan bahan pertimbangan
bagi penelitian selanjutnya pada bidang pendidikan. Penelitian ini diharapkan juga
dapat memberikan kontribusi yang positif terhadap pengembangan ilmu

pengetahuan khususnya pada literasi Sains.



